BAB V
PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi

pengembangan wisata yang dapat diterapkan di kawasan pariwisata Pone

Kepulauan, dihasilkan beberapa kesimpulan. Berikut kesimpulan yang didapatkan

dari penelitian ini:

51 Kesimpulan

1.

a.

Terdapat dua faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan wisata yaitu:
Pendapatan

Dikatakan signifikan karena semakin tinggi tingkat pendapatan para
pengunjung, menunjukan bahwa pengunjung akan berlibur dengan
membawa keluarga atau teman-teman terdekatnya.

Pendidikan

Dikatakan signifikan karena semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang
Wisatawan maka waktu untuk berekrasi atau belibur semakin sedikit
karena banyaknya kesibukan yang dia hadapi. Hal ini dapat
memnyababkan berkurangnya frekuensi pengunjung.

Nilai Ekonomi yang didapat dari kawasan pariwisata Pone Kepulauan
berdasarkan perhitungan TCM adalah sebesar Rp 1,733,607,552.98 dan
rata-rata surplus konsumen atau nilai WTP wisatawan sebesar Rp

81,439.73 per individu per kunjungan.
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Analisis strategi pengembangan wisata yang menjadi prioritas utama untuk
dilaksanakan oleh pengelola kawasan pariwisata Ponelo Kepulauan adalah
Pertama, mengoptimalkan dan mempertahankan ciri khas dari tempat
wisata dengan potensi yang dimiliki agar tetap menarik minat wisatawan,
dan investasi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Alternative ini
betujuan untuk untuk membuat usaha ole-ole khas kawsan parwisata
Ponelo Kepuluan dan menjadikan kawasan pariwisata Ponelo Kepulauan
sebagai salah satu destinasi yang dikunjungi karena ciri khas wisatanya
masih mempertahankan keindahan seperti Pasir Lembut, Laut yang jernih,
Biota laut yang beragam seperti Nemo, memiliki konservasi penyu,
mempunyai hutan mangrove dan , Lanskep laut yang terdapat pulau-pulau
kecil yang menarik.

Kedua, Meningkatkan promosi kawasan pariwisata Ponelo Kepulauan
(seperti kearifan local dan potensi) dengan cara membuat situs resmi
(website) dan akun media social (facebook, Instagram, Twiter). Alternatif
ini bertujuan untuk mempromosikan Potensi dan kearifan local yang
dimiliki oleh kawasan pariwisata ponelo kepulauan ke khalayak lebih luas
melalui media promosi seperti Website, Facebook, Twiter, Instagram dan
lain sebagainnya.

Ketiga, mempertahankan potensi Sumber Daya Alam yang ada di
kawasan pariwisata Ponelo Kepulaun dengan meningkatkan kualitas objek
wisata. Alternatif ini bertujuan untuk memelihara lingkungan, memberikan

produk baru (ole-ole) dan memberikan kenyamanan terhadap pengunjung.



5.2.

94

Keempat, perbaikan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia dengan
mengadakan pelatihan yang berhubungan dengan pariwisata dan perkrutan
secara peropesional. Alternatif ini bertujuan meningkatkan kualitas
pengelolah melalui pelayanan, dan penambahan petugas keamanan untuk
menjaga wisatawan yang sedang berkunjung.

Kelima, berkerjasama dengan pemerintah dalam meningkatkan layanan
dan aksesibilitas, agar mempermudah wisatwan dalam berkunjung.
Alternatif ini bertujuan untuk mempermudah wisatawan untuk berkunjung
ketempat wisata dengan waktu yang sangat singkat, dengan harapan akses
menuju tempat wisata diperbaiki.

Keenam, Perbaikan dan memaksimalkan fasilitas pedukung demi
keyamanan wisatawan. Alternatif ini bertujuan untuk mengoptimalkan
fasilitas pendukung seperti papan informasi, tempat sampah, tempat
berduh/tempat duduk dan pengadaan tempat souvenir.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan

sebelumnya, saran yang dapat disampaikan sebagai masukan untuk peningkatan

dan pembangunan kawasan pariwisata Ponelo Kepuluan antara lain:

1.

Perlu adanya perbaikan dan penambahan fasilitas pada kawasan pariwisata
Ponelo Kepulauan diantaranya kebersihan lingkungan, Wc Umum, Tempat
Ibadah, dan penambahan tempat sampah, papan informasih, dan tempat
duduk. Serta perbaikan aksesibilitas menuju pelabuhan dan sekitar tempat

objek wisata. Hal ini untuk meningkatkan frekuensi kunjungan wisata.
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Perlu adanya penambahan Sumber Daya Manusia seperti petugas kemanan
dan petugas kebersihan agar dapat memberikan kenyamanan terhadap
wisatawan.

Perlu adanya kerjasama antara pihak pengelola kawasan pariwisata Ponelo
kepulauan dengan travel atau instansi (seperti Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Gorontalo Utara) yang terkait dengan kawasan pariwisata
Ponelo kepulauan agar meningkatkan kunjungan wisatawan. Kerjasama ini
dapat berupa mengadakan festival atau event-event setiap enam bulan
sekali, dan perbaikan aksesbilitas menuju ke pelabuhan kwandang.

Pihak pengelola harus melakukan promosi melalui media sosial dan media
informasi lainnya, seperti pada televisi, instagram, dan facebook. Serta
membuat situs resmi seperti website, facebook dan instagram yang
berhubungan dengan kawasan pariwisata Ponelo Kepulauan. Hal ini
bertujuan agar dapat mengenalkan lebih jauh tempat wisata ini kepada
public.

Pihak pengelolah harus melalukan pengadaan toko souvenir dan membuat

ole-ole khas kawasan pariwisata Ponelo Kepulauan.
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